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ABTRACT

This research aims to explore the potential of the short fiction film "Ulin Diwanci
Magrib" as a medium to preserve Sundanese culture. This research uses a short
film design approach combined with elements of Sundanese culture, namely
Sundanese language and one of the pamali in Sundanese culture, namely the
prohibition of leaving the house at maghrib time or in myths often called
"sandekala" where sandekala is believed to be caused by the existence of spirits
that roam at the turn of day and night. In designing this movie, the title "Ulin
Diwanci Magrib" was made, which refers to Sundanese culture by displaying
Sundanese language as an interesting and informative fictional story.

Through this research, it is hoped to gain a deeper understanding of how short
films can be an effective means of introducing and increasing appreciation for
Sundanese culture. This research also discusses the challenges and opportunities

of using film as a medium for cultural preservation.

Keywords: Short Film, Sundanese Culture, Ulin Diwanci Magrib, Preserving

Culture, Film Design, Sandekala, Pamali.

Xi



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi film fiksi pendek “Ulin
Diwanci Magrib” sebagai media pelestarian budaya Sunda. Penelitian ini
menggunakan pendekatan desain film pendek yang dipadukan dengan unsur
budaya Sunda, yaitu bahasa Sunda dan salah satu pamali dalam budaya Sunda,
yaitu

larangan keluar rumah pada waktu maghrib atau dalam mitos sering disebut
dengan “sandekala” dimana sandekala dipercaya disebabkan oleh adanya
makhluk halus yang bergentayangan pada saat pergantian siang dan malam.
Dalam perancangan film ini dibuatlah judul “Ulin Diwanci Magrib” yang
mengacu pada budaya Sunda dengan menampilkan

Bahasa Sunda sebagai cerita fiksi yang menarik dan informatif.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai bagaimana film pendek dapat menjadi sarana yang efektif
untuk memperkenalkan dan meningkatkan apresiasi terhadap budaya Sunda.
Penelitian ini juga membahas tantangan dan peluang penggunaan film sebagai

media pelestarian budaya.

Kata kunci: Film Pendek, Budaya Sunda, Ulin Diwanci Magrib, Pelestarian

Budaya, Desain Film, Sandekala, Pamali.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Sebagai komponen penting dalam eksistensi manusia, budaya dinbentuk
oleh interaksi sosial yang terjadi di dalam sebuah komunitas. Menurut perspektif
sosiologis, budaya terdiri dari pola perilaku, kepercayaan dan naluri yang
ditransmisikan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Menurut Chris Jenks
dalam bukunya yang bejudul culture (1993), budaya adalah cara manusia
memahami dan beradaptasi dengan perubahan sosial melalui simbol, nilai, dan
ideologi. Lebih dari sekadar tradisi atau hiburan, budaya merupakan proses yang
terus berkembang, mencerminkan perjuangan manusia dalam memahami dunia.
Dalam proses ini, budaya tidak hanya memperkaya dan meningkatkan kehidupan,
tetapi juga mendorong perluasan potensi manusia.!

Setiap komunitas memiliki budaya khas yang terbentuk dari sejarah,
geografi dan dinamika sosialnya termasuk nilai-nilai yang menjadi pedoman hidup
sehari-hari masyarakat Sunda. misalnya, menjunjung tinggi kesopanan,
keramahtamahan dan penghormatan terhadap orang tua yang tercermin dalam
ungkapan “Gemah Ripah Repeh Rapih” yang berarti Gemah-Ripah: subur makmur,
sejahtera dan tentram, cukup sandang dan pangan. sedangkan, Repeh-Rapih: damai
dan rukun atau aman sentosa nilai-nilai budaya Sunda diwujudkan melalui berbagai
bentuk tradisi, seni dan kebiasaan masyarakat yang diwariskan secara turun-
temurun. Salah satu manifestasi penting dari nilai-nilai tersebut adalah sistem
larangan atau pantangan yang dikenal sebagai pamali. Dalam konteks budaya
Sunda, pamali tidak hanya berfungsi sebagai larangan atau pantangan aturan adat,
tetapi juga mengandung pesan moral dan sosial yang mendalam. Larangan ini
bertujuan untuk menjaga harmoni antara individu, masyarakat dan lingkungan
sekitarnya. Sebagai contoh, larangan bagi anak-anak untuk keluar rumah pada
waktu menjelang magrib yang bukan hanya sekadar bentuk pengendalian,

melainkan upaya perlindungan terhadap keselamatan mereka serta menjaga

1 Jenk, Chris. 1993, Culture (Routlodge,1993), pp. 3-4



ketertiban sosial dalam masyarakat. Dengan demikian, pamali berperan sebagai
pedoman hidup yang mengarahkan perilaku individu sesuai dengan nilai-nilai
kebaikan, serta mencerminkan kedalaman spiritualitas dan kebijaksanaan dalam
budaya Sunda.

Indonesia memiliki kekayaan budaya yang diwariskan melalui cerita rakyat,
tradisi lisan, permainan dan upacara adat. Dalam budaya Sunda, nilai-nilai seperti
pamali tidak hanya berfungsi sebagai larangan tetapi juga memuat norma sosial,
etika, dan kearifan lokal. Namun, arus globalisasi dan perubahan gaya hidup
membuat nilai-nilai ini semakin terpinggirkan, khususnya di kalangan generasi
muda. Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat
dalam aktivitas budaya mengalami penurunan. Persentase rumah tangga yang
menghadiri atau menyelenggarakan upacara adat menurun dari 90,56% pada tahun
2018 menjadi 76,59% pada tahun 2021. 2 Ini menjadi indikator melemahnya
transmisi budaya secara lisan dan ritual, termasuk nilai-nilai pamali yang dahulu
hidup dalam keseharian masyarakat.

Fenomena serupa terjadi pada aspek bahasa. Berdasarkan data Sensus
Penduduk 2020 Long Form, penggunaan bahasa daerah di Jawa Barat menurun
tajam pada generasi muda. Generasi Pre-Boomer mencatat penggunaan bahasa
daerah dalam keluarga sebesar 83,06%, namun angkanya turun menjadi 63,20%
pada Generasi Z. ? Penurunan ini mencerminkan rendahnya kesadaran generasi
muda terhadap identitas budaya lokal dan lemahnya keterhubungan mereka dengan
tradisi seperti bahasa, adat dan nilai pamali. Sayangnya, pelestarian budaya belum
menjadi prioritas kebijakan. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mencatat
bahwa anggaran pelindungan kebudayaan selama 2012-2017 hanya mencapai 0,08
% dari total APBN, sementara lebih dari 47.000 fasilitas kebudayaan tidak
dimanfaatkan secara optimal. 4 Permasalahan utama bukan pada infrastruktur,
melainkan pada lemahnya pengelolaan serta minimnya akses terhadap ruang

budaya.

2 Badan Pusat Statistik, Statistik Sosial Budaya 2021 (Jakarta: BPS, 2022), xi, 177

3 Badan Pusat Statistik, Hasil Long Form Sensus Penduduk 2020: Provinsi Jawa Barat (Jakarta:
BPS, 2022), 107

4 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Laporan Tahunan Direktorat Jenderal Kebudayaan
2018 (Jakarta: Kemendikbud, 2018), 12.



Di sisi lain, film menjadi bentuk seni yang paling banyak dikonsumsi
masyarakat. Sebanyak 63,61% penduduk usia 5 tahun ke atas menonton film,
menjadikannya media yang sangat potensial untuk menyampaikan nilai-nilai
budaya. Meskipun seni pertunjukan langsung menurun drastis akibat pandemi dari
34,38% menjadi 11,32%,° sedangkan konsumsi seni melalui media digital tetap
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa film dapat menjadi sarana edukasi dan
pelestarian budaya yang relevan bagi generasi muda di era digital.

Salah satu Pamali yang akan dibahas didalam skripsi ini yaitu larangan
keluar rumah saat magrib dalam budaya Sunda yang sebenarnya mengandung pesan
perlindungan terhadap anak-anak dari bahaya yang lebih besar terjadi di malam hari.
Penelitian oleh Singh (2011) mencatat bahwa 40,15% kecelakaan lalu lintas terjadi
antara pukul 18.00 hingga 24.00.° Ini membuktikan bahwa pamali tidak hanya
bersifat mistis, tetapi juga memiliki dasar rasional sebagai kearifan lokal.
Sayangnya, nilai-nilai seperti ini semakin terlupakan. Oleh karena itu, dibutuhkan
pendekatan kreatif seperti film untuk membangkitkan kembali kesadaran budaya
serta menyampaikan nilai-nilai luhur dengan cara yang lebih mudah diterima oleh
generasi masa kini.Kemajuan teknologi dan internet telah mengubah cara manusia
memperoleh dan menyebarkan informasi. Digitalisasi membuat media seperti film
lebih mudah diakses oleh masyarakat.

Dalam konteks edukasi dan pelestarian budaya, film menjadi sarana yang
efektif karena mampu menyampaikan pesan secara menarik dan mudah dipahami
oleh khalayak luas. Menurut Panca Javandalasta dalam buku 5 Hari Mabhir Film
(2011) ada banyak literatur yang menjelaskan film, berdasarkan banyak definisi
film, semuanya mengarah pada pemahaman universal. Film adalah rangkaian
gambar yang bergerak membentuk suatu cerita atau juga biasa disebut movie, film
secara kolektif sering disebut sinema.” Didalam buku nya juga dijelaskan beberapa
genre dalam film seperti genre drama, aksi, komedi, romansa, petualangan, fiksi
ilmiah, thriller, musical, horor dan genre lainnya. Diantara genre yang ada, genre

horor menjadi salah satu genre yang paling laris diIndonesia, terlihat dari banyakya

> Badan Pusat Statistik, Statistik Sosial Budaya 2021(Jakarta: BPS, 2022), p. xi, 149.

¢ Singh AN Epidemiological Study Of Road Traffic Accident Cases At a Tertiary Care Hospital
In Rural Haryana (India, 2011), p.54

7 Javandalasta, Panji. 5 hari Mahir Bikin Film (Mumtaz Media, 2011), p.3



film horor yang mewarnai industri perfilman Indonesia belakangan ini dan bahkan
dapat mengalahkan genre lainnya. Antusias masyarakat Indonesia terhadap film
horor sanagatlah tinggi, terlihat dari jumlah penonton yang sangat banyak hingga
meraup jutaan penonton.

Tingginya minat terhadap film horor di Indonesia didorong oleh berbagai
faktor seperti yang dibahas oleh Himawan Pratista dalam bukunya Film Horor: dari
Caligari Ke Hereditary (2023) film horor semakin menghibur jika sanggup
memberikan ketakutan, teror, mimpi buruk, serta kepanikan luar biasa. Film horor
dianggap berhasil bila mampu membuat penontonnya menjerit histeris dan nuansa
horornya masih terbawa hingga lama setelah selesai menonton. ® Sensasi
menegangkan yang memicu adrenalin menjadi daya tarik tersendiri bagi penonton,
menjadikannya pengalaman yang berbeda dibanding genre lainnya. Selain itu,
minat tinggi terhadap film horor juga berkaitan dengan latar budaya masyarakat
Indonesia yang masih lekat dengan unsur mistis. Dikutip dari VOA Indonesia,
Manoj Punjabi menyebut bahwa masyarakat Indonesia sejak kecil telah “dicekoki”
cerita-cerita hantu atau makhluk halus, sehingga mudah menerima film-film horor
%. Hal ini tak lepas dari akar budaya animisme dan mistisisme-kepercayaan bahwa
benda-benda alam memiliki roh serta keyakinan terhadap kekuatan supranatural.
Tradisi spiritual ini masih melekat dalam kehidupan masyarakat, dan terus
diadaptasi dalam karya seni seperti film, sastra, hingga pertunjukan budaya. Oleh
karena itu, merancang film bertema budaya pamali menjadi langkah yang relevan
untuk memperkenalkan kembali kepercayaan tradisional kepada generasi muda
melalui pendekatan yang menarik dan sesuai dengan selera hiburan masa kini.

Merujuk pada beberapa alasan diatas, pendekatan melalui film pendek
menjadi solusi efektif. Film memiliki daya tarik visual dan dapat menyampaikan
pesan budaya secara menarik bagi generasi muda, film pendek "Ulin Diwanci
Magrib" dirancang untuk mengangkat nilai moral dalam tradisi pamali melalui
narasi mendalam, sinematografi menarik, dan desain visual menggugah.
Pendekatan ini memanfaatkan Desain Komunikasi Visual (DKV) sebagai alat

pelestarian budaya yang relevan, modern, dan mudah diterima, menghubungkan

8 Pratista, Himawan, Film Horor dari celigari ke hereditary (Montase, 2023), p. 48
° Budiman, Arif. Indonesia Suka Film Horor, mengapa? (VOA Indonesia, 2023)



kembali generasi muda dengan tradisi Sunda yang hampir terlupakan. Pada film
pendek ini menceritakan tokoh utama yanag awalnya tidak percaya pada mitos,
namun teman temannya mitos itu benar-benar ada. tokoh utama yang tidak percaya
akan keberadaan sanekala, ia bermain dengan teman-temannya hingga waktu
maghrib dia tidak mempedulikan larangan bermain hingga waktu tersebut,
kemudian ketika pulang dia tidak menghiraukan waktu magrib lantas ia tertidur
pulas, namun ia terbangun karena merasan ada gangguan dari sosok makhluk astral.
Salah satu film Indonesia yang mengangkat unsur kebudayaan ke dalam
genre horor adalah Satu Suro (2019). Film ini tidak hanya menampilkan unsur
ketegangan dan supranatural; tetapi juga mengangkat elemen budaya lokal sebagai
bagian penting dari narasi. Dengan latar cerita yang berkaitan dengan kepercayaan
masyarakat terhadap dunia gaib, Satu Suro memperlihatkan bagaimana tradisi dan
mitos masih memiliki tempat dalam kehidupan sehari-hari. Dalam budaya Jawa,
Satu Suro dikenal sebagai malam sakral yang sarat akan nuansa mistis.
Kepercayaan ini sering diangkat dalam film sebagai upaya memperkuat daya tarik
serta membangun kedekatan emosional dengan penonton lokal. Hal serupa juga
terlihat dalam film pendek Ulin di Wanci Maghrib yang menyoroti mitos dan
kepercayaan masyarakat tentang keseimbangan antara dunia manusia dan dunia
gaib. Kedua film tersebut menjadi contoh bagaimana narasi serta atmosfer budaya
dapat digunakan secara efektif untuk menyampaikan pesan dan nilai pembelajaran
kepada masyarakat, khususnya generasi muda.
1.2 Rumusan Masalah
Perancangan film pendek "Ulin Diwanci Magrib" bertujuan untuk
melestarikan budaya Sunda, khususnya nilai-nilai budaya pamali yang seringkali
kurang dipahami oleh generasi muda. Sebagai media visual yang efektif, film
pendek memiliki potensi besar sebagai media penyampaian pesan seperti pesan
budaya yang dikemas dengan menarik dan mudah diakse. Mengacu pada latar
belakang tersebut, rumusan masalah yang telah dirancang dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana konsep perancangan film pendek "Ulin Diwanci Magrib" dapat
digunakan sebagai media untuk melestarikan budaya Sunda, khususnya nilai-
nilai pamali?

2. Bagaimana nilai-nilai pamali dalam budaya Sunda dapat disampaikan secara
menarik dan efektif kepada generasi muda melalui media film pendek?

1.3  Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki batasan yang jelas untuk menjaga fokus dan ruang
lingkup yang sesuai dengan tujuan penelitian. Batasan-batasan tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Lingkup budaya
Penelitian ini hanya berfokus pada budaya Sunda, dengan penekanan khusus
pada nilai-nilai pamali yang terkait dengan fenomena sandekala, yaitu larangan
keluar rumah pada waktu magrib. Unsur budaya Sunda lainnya, seperti seni
tari, musik, atau kuliner, tidak akan dibahas secara mendalam dalam penelitian
ini.

2. Media penelitian
Media yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada film pendek sebagai
alat pelestarian budaya. Meskipun media lain seperti buku, aplikasi digital,
dan media sosial memiliki potensi untuk turut mendukung pelestarian budaya,
mereka hanya akan dibahas sekilas sebagai pembanding, bukan sebagai fokus
utama penelitian.

3. Sasaran penonton
Film pendek "Ulin Diwanci Magrib" dirancang untuk audiens generasi muda,
khususnya anak-anak >10 tahun sampai dewasa. Oleh karena itu, pendekatan
narasi, visual dan penyampaian pesan dalam film ini disesuaikan dengan
preferensi dan minat audiens tersebut.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi perancangan film "Ulin

Diwanci Magrib" sebagai upaya melestarikan budaya Sunda, khususnya dalam

penyampaian nilai-nilai pamali kepada generasi muda dan juga diharapkan dapat



memberikan kontribusi dalam pengembangan media film pendek sebagai sarana

pelestarian budaya. Secara rinci, tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1.

1.5

Untuk menemukan konsep perancangan film pendek sebagai media yang
efektif dalam pelestarian budaya Sunda.

Untuk menyampaikan nilai-nilai pamali secara menarik melalui visualisasi
dalam film pendek.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang berarti, baik dalam

aspek akademis maupun praktis. Secara lebih spesifik, manfaat yang diharapkan

dari penelitian ini meliputi:

I.

Manfaat Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
teori tentang penggunaan media film pendek sebagai alat pelestarian budaya.

Khususnya dalam hal bagaimana film dapat menyampaikan nilai-nilai budaya,
seperti pamali dengan cara yang menarik bagi generasi muda.

Manfaat Praktis bagi Pelaku Industri Kreatif

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi para pelaku industri kreatif,

khususnya dalam bidang produksi film, untuk mengembangkan film pendek
yang tidak hanya menghibur, tetapi juga memiliki pesan pendidikan budaya
yang mendalam.

Manfaat bagi Masyarakat dan Generasi Muda

Penelitian ini juga diharapkan dapat memotivasi masyarakat untuk lebih aktif
dalam menjaga dan melestarikan tradisi budaya lokal, serta memperkenalkan
budaya Sunda kepada audiens yang lebih luas.

Manfaat untuk Instansi Terkait

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi instansi
pemerintah dan organisasi kebudayaan dalam merancang strategi pelestarian
budaya yang melibatkan media massa dan teknologi. Instansi terkait dapat
menggunakan temuan dari penelitian ini untuk mengembangkan program-

program pelestarian budaya yang lebih inovatif dan efektif.



1.6 Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian ini menggambarkan alur penelitian yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, mulai dari
konsep perancangan film pendek "Ulin Diwanci Magrib" sebagai media
pelestarian budaya Sunda, hingga pengidentifikasian tantangan dan peluang dalam
penggunaan film sebagai alat pelestarian budaya. Penelitian ini juga akan fokus
pada cara menyampaikan nilai-nilai pamali secara menarik kepada generasi muda
melalui media film pendek. Berikut adalah tahapan-tahapan yang akan diikuti

dalam penelitian ini:

Persiapan

Studi Lapangan Studi Literatur

Identifikasi
Masalah Masalah
I

Perumusan
Masalah

Pengumpulan
Data

Analisis data
I

Konsep Perancangan
I

Perancangan

Pembahasan

Publikasi

Kesimpulan

Bagan 1.1 Diagram Alir Kerangka penelitian
(Sumber: Dokumentasi penulis)



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan proses perancangan dan pembahasan dalam
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa film pendek Ulin Diwanci Magrib
mampu menjadi media alternatif yang efektif dalam menyampaikan nilai-nilai
budaya Sunda, khususnya mengenai pamali sandekala, kepada generasi muda.
Proses perancangan melibatkan tahapan studi literatur, identifikasi masalah,
pengembangan konsep visual dan naratif, hingga penyusunan visual treatment
yang menggambarkan nilai-nilai pamali dalam bentuk sinematik.

Penerapan prinsip-prinsip Desain Komunikasi Visual (DKV) serta
elemen sinematografi pada film pendek ini mendukung terciptanya
pengalaman visual yang kuat, emosional, dan relevan dengan kebiasaan
masyarakat masa kini. Pemilihan genre horor yang digemari generasi muda
menjadikan pesan moral budaya dapat tersampaikan dengan lebih efektif dan
menarik. Dengan demikian, film ini berfungsi tidak hanya sebagai hiburan,
tetapi juga sebagai media edukatif dan pelestarian budaya.

Perancangan ini berhasil menjawab rumusan masalah dan tujuan
penelitian, yakni bagaimana merancang film pendek sebagai media
pelestarian budaya Sunda serta bagaimana menyampaikan nilai-nilai pamali
secara menarik dan mudah diterima oleh generasi muda.

1.2 Saran

Sebagai implikasi dari hasil penelitian dan karya ilmiah ini, penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pelaku industri kreatif, khususnya sineas muda dan desainer
komunikasi visual, diharapkan dapat terus mengeksplorasi pendekatan
budaya lokal dalam karya-karya visual mereka. Budaya lokal seperti
pamali memiliki potensi naratif yang kuat dan dapat dikemas secara

menarik untuk media populer seperti film.
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. Bagi lembaga pendidikan, terutama pada program studi Desain
Komunikasi Visual dan perfilman, disarankan agar pelestarian budaya
lokal dijadikan salah satu tema utama dalam pengembangan tugas akhir
atau proyek kreatif mahasiswa. Hal ini akan mendorong generasi muda
untuk lebih mengenal dan menghargai warisan budaya daerahnya.

. Untuk masyarakat umum dan generasi muda, penting untuk mulai
memahami bahwa nilai-nilai tradisional seperti pamali tidak hanya
merupakan mitos, tetapi juga mengandung pesan moral dan sosial yang
relevan dengan kehidupan modern.

. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan kajian lebih
mendalam terhadap dampak nyata dari film pendek bertema budaya
terhadap perubahan persepsi atau peningkatan kesadaran budaya
penontonnya. Selain itu, eksplorasi terhadap bentuk media lain seperti
animasi, game edukatif, atau AR/VR berbasis budaya juga layak untuk
diteliti.

. Dengan adanya saran ini, diharapkan hasil penelitian tidak berhenti pada
tahap perancangan semata, melainkan dapat mendorong tindakan nyata

dalam pelestarian budaya melalui media visual yang relevan dan inovatif.
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